BAB I

HISAB RUKYAH ARAH KIBLAT

A. Pengertian Kiblat

Pengertian kiblat menurut bahasa berasal darisaaheab yaitu4ls .
Kata 48 merupakan salah satu bentoksdardari kata kerjadlé — Ja& — J8

yang berarti menghaddp.

Para ulama memberikan definisi yang bervariasiatemtarah kiblat,
meskipun pada dasarnya hal tersebut berpangkalgsadabyek kajian, yakni
Ka’'bah. Dendi Sugono dalam Kamus Besar Bahasa &si@mmmengartikan
kiblat sebagai arah ke Kabah di Mekah pada wakalats W.J.S.
Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonegidefiaisikan kiblat
adalah arah ke Mekah ketika sdlaSudarsono dalam Kamus Hukum
mengartikan kiblat sebagai arah yang mengarah KeaKasebagai arah kaum
muslimin menghadap pada saat menunaikan %alat.

M. Abdul Mujib dan kawan-kawan mendefinisikan kib$eebagai arah
umat Islam menghadap ketika mengerjakan ibadah. $2ddam hal ini ialah
arah dimana Ka’bah terletak, yaitu di Masjidil HaraMekah®> Departemen

Agama Republik Indonesia mendefinisikan kiblat yaguatu arah tertentu

1 Ahmad Warson MunawirAl Munawir Kamus Arab-IndonesigSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, h. 1087-1088.

2 Dendi SugonoKamus Besar Bahasa Indonesikakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,
Edisi ke-4, 2008, h. 695.

3 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indoneskakarta : Balai Pustaka, Edisi
I, Cet. ke-3, 2006, h. 594.

4 SudarsonpKamus HukumJakarta : PT Rineka Cipta, Cet. ke-1, 1992, B. 21

® M. Abdul Mujieb, et al.Kamus Istilah Figih Jakarta : Pustaka Firdaus, Cet. ke-1,
1994, h. 167.
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kaum muslimin mengarahkan wajahnya dalam ibadat%al

Sementara yang dimaksud kiblat menurut Muhyiddireih adalah
arah Ka’bah di Mekah yang harus dituju oleh oranggysedang melakukan
salat, sehingga semua gerakan salat, baik ketitdirbeuku, maupun sujud
senantiasa berimpit dengan arah’itia juga mendefinisikan kiblat sebagai
arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaran besay melewati ke Ka’'bah
(Mekah) dengan tempat kota yang bersangkiitan.

Dengan kata lain, arah kiblat ialah jarak terdedepanjang lingkaran
besar ¢reat circle yang melewati Ka’bah (Mekah) dengan tempat yang
bersangkutan. Atau arah terdekat menuju Ka’bah melalui lingkatdblat.
Lingkaran Kiblat adalah lingkaran bola bumi yanglahe sumbu kiblat.
Sumbu Kiblat adalah garis tengah bola bumi yangamelKa’bah dan
kebalikan dari Ka'baf’ Sehingga tidak dibenarkan apabila orang-orang
Jakarta misalnya melaksanakan salat menghadap ake temur serong ke
selatan sekalipun bila diteruskan juga akan sakgalekah, karena arah atau
jarak yang paling dekat ke Mekah bagi orang-oraaigida adalah arah barat

serong ke utar&

® Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembiré@lembagaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Pergumggi Agama / IAIN, Ensiklopedi Islam,
Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, h. 629.

7 Muhyiddin Khazin,Kamus limu FalakyYogyakarta : Buana Pustaka, Cet. ke-1, 2005,
h. 67.

8 Muhyiddin Khazin liImu Falak dalam Teori dan Praktekogyakarta : Buana Pustaka,
Cet. ke-1, 2004, h. 50.

® Slamet HambaliArah Kiblat dalam Perspektif Nahdlatul Ulamaakalah disampaikan
pada Seminar Nasional Menggugat Fatwa Majlis Ulamdanesia Nomor 03 Tahun 2010 tentang
Arah Kiblat tanggal 27 Mei 2010.

10 Slamet HambaliArah Kiblat dalam Perspektif Akademis (lIlmu Falakhakalah
disampaikan pada Seminar Nasional Arah Kiblat antéitos dan Sains tanggal 30 April 2012.

1 Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktelqp.cit, h. 50.
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B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
1. Dasar hukum dari al-Qur'an
Dalam al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang mekagasntang
perintah menghadap ke arah kiblat, yaitu:

a. QS. Al Bagarah: 144
O (1551 Gl 8 8500 6 25 15158 4 e s )
. L ISTE R

Artinya:  “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al alit
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bempgaltie
Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; édah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kaume
(QS. Al Bagarah: 144)

b. QS. Al Bagarah: 148
A ey S5 G Al 4005 a0 an Ll Sl ol 05 S8 Bia e

Artinya: “Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram; sesungguhnya ket
itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu.Allah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kemak&Qs.

Al Bagarah: 149)

12 Departemen Agama Republik IndoneshéQur'an dan TerjemahnyaBandung : CV
Penerbit Diponegoro, 2006, h. 22.
2 1pid., h. 23.
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c. QS. Al Bagarah: 150

158 S8 L cha dall aalall Dl Sl U5 CADA SIS Gag

2 5aA8 Y 2o ) salla (o3 V) 454 e N G &G S sl K6 4

Artinya:

0555 &0l ile ais 215 (58815

“Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana sajalka
(sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu kbengeg
agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kemmaag-
orang yang lalim di antara mereka. Maka janganlaimwk
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dam aga
Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu
mendapat petunjuk.{QS. Al Bagarah: 150)

2. Dasar hukum dari Hadis

Sebagaimana yang terdapat dalam hadis-hadis Nalbiaidionad

Saw yang membicarakan tentang kiblat antara |zafahd

a. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslith:

) E38 ) 28 545 S IS by e ) Sl 1 025 O

aatall Shi @ds 05 bl s el W) b dldy s

a8 15l 35 A e 3 g R0 ahs Al 5 (e A5 e (al0a))

Artinya:

(alose o) 5) AL 535 2 L& 15l G54 3 AT &) 9T oo

“Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaibah, bercerita #if

bercerita Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas
“Bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw (pada suaty hari
sedang salat dengan menghadap Baitul Maqdis, kemudi

¥ bid., h. 23.

5 Abu Husen Muslim Bin Al Hajjaj Al Qusyairi An Naadury, Shahih MuslimBeirut :
Daar al Kitab al llmiyah, Juz 1, t.t, h. 375.
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turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat mukamungeri
menengadah ke langit, maka sungguh kami palingkan
mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil Haram”. Kemudian ada ses&pr
dari Bani Salamah bepergian, menjumpai sekelompok
sahabat sedang ruku’ pada salat fajar. Lalu ia ereny
“Sesungguhnya kiblat telah berubah.” Lalu mereka
berpaling seperti kelompok nabi yakni ke arah KiblgHR.
Muslim)

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslith:
SA5 G550 o e a0 ael Ge ) AR K VB
Caaal) By a5 ool e ) (Lo 1 (50005 Jlad 3l 045
S & gl Alls sl ) & 1) » 4 13155 Al o3 iy

(el .56 25

Artinya: “Abu Bakar Bin Abi Syaibah telah berkakepada kami
bahwa telah berkata Abu Usamah dan Abdullah Bin
Numair bahwa lbnu Numair berkata ayahku telah karka
mereka berdua berkata bahwa telah bercerita kekauia
Ubaidullah dari Said Bin Abi Sa'id dari Abi Huralrdbahwa
sesungguhnya ada seorang laki-laki yang masuk lggidna
kemudian salat dan Rasul Saw (dalam suatu perigtang
memuat hadis yang serupa dengan kejadian ini,
menambahkan di dalamnya) “Bila kamu hendak saldama
sempurnakanlah wudhu lalu menghadap kiblat kemudian
bertakbirlah.”(HR. Muslim)

c. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhfi:

2

e s e a0 0%, 06 0B die WG M) a3k sl J8

(5301 55) 58 53080 B s

6 Abu Husen Muslim Bin Al Hajjaj Al Qusyairi An Naabury, Shahih MuslimBeirut :
Daar al Kitab al limiyah, Juz 1, t.t, h. 298.

7 Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Binughirah Al Bukhari,Shahih
Bukhari Beirut : Daar al Kitab al limiyah, juz 1, t.t,. £30.
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Artinya:  “Dari Abi Hurairah r.a berkata: Rasulullah Saw ladda:
menghadaplah kiblat lalu takbir”. (HR. Bukhari)

d. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukh#i:
Ne op s (e i G a5 WAL OB e GRS Q6 Als @A
o Ll - alus ade &) e - A Jsl) OIS OB LS Ge paddl
(el ol 5 ) “ALidl) GG (75 Ay il 315 136 ¢ gl 5 Eia aalal
Artinya: “Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, berita Yahya bin
Abi Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir
berkata: Ketika Rasulullah Saw salat di atas kexatar
(tunggangannya) la menghadap ke arah sekehendak
tunggangannya, dan ketika la hendak melakukan salat
fardhu la turun kemudian menghadap kiblat.” (HRkI&ari)
Berdasarkan dalil-dalil di atas dapat diketahuivieimenghadap kiblat
bagi seseorang yang melaksanakan salat hukumnyahadajib, sehingga

para ahlifigh bersepakat mengatakan bahwa menghadap kiblat alemp

syarat sah salat.

C. Pendapat Ulama tentang M enghadap Kiblat
Menghadap kiblat wajib hukumnya menudjina’ kaum muslimin,
kecuali dalam keadaan tidak mampu atau genting&égcamuk perang atau

dalam salat sunafl.Para ulama sependapat bahwa orang yang mengerjakan

18 |bid.

¥ Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedytkum-hukum Figh Islam : Tinjauan
Antar MazhabSemarang : PT. Pustaka Rizki Putra, Cet. ke-2]1 20066.

20 sa'di Abu HabiebEnsiklopedi ljmakterj. Mausuu'atuljmak, Jakarta : PT Pustaka
Firdaus, Cet. ke-4, 2006, h. 360. Lihat juga, Muisah Hamidy, et alTerjemahan Nailul Authar :
Himpunan Hadis-hadis Hukundilid 2, Surabaya : PT. Bina llmu, 1991, h. 478.
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salat itu wajib menghadap ke arah Masjidil Hafar®rang yang menyaksikan
Ka’bah wajib menghadap ke arah Ka’'bah, sedangkangoyang tidak dapat
menyaksikannya, maka hanya diwajibkan menghadapatenya

Semua ulama mazhab sepakat bahwa Ka'bah itu additdt bagi
orang yang dekat yang dapat melihatnya. Tetapi kaelkerbeda pendapat
tentang kiblat bagi orang yang jauh yang tidak tapelihatnye’> Jika orang
yang salat itu berada di sekitar Ka’bah, maka igbwaenghadapkan wajahnya
ke arah Ka'bah. Jika ia jauh dari Ka’bah, ia bolmrpegang pada ijtihad,
khabar, atau mengikuti orang lain dalam menentakah kiblat*

Golongan Syafiiyah dan Hanabilah berpendapat ‘twWajnenghadap
ke tubuh Ka'bah itu sendir{‘ainul Ka’bah)?® Golongan Hanafiyah dan
Malikiyah berpendapat “wajib” menghadap ke arahb&h’'(Jihatul Ka’bah).
Ketentuan ini berlaku bagi orang yang sedang salag tidak melihatainul
Ka'bah, tetapi bagi yang melihatnya maka wajib menghadajaikel Ka’bah
itu secara tepat.

Adapun dalil-dalil golongan Syafi'iyah dan Hanabilgaitu?’

Mereka mendasarkan pendapatnya kepada al-Qur'ana8wdan Qiyas.

a. Adapun dalil dari al-Qur’an yaitu firman Allah Swalam surat al-Bagarah

21 sayyid SabigFigih Sunnah Terj. Fighus Sunnah, Jakarta : Pena Pundi Aksara, Cet.
ke-2, 2007, h. 181.

22 |pid., Lihat juga, Abu Abdullah Muhammad ibn Idris Asy&8§l, Al-Umm (Kitab
Induk), Terj. Al-Umm, Semarang : C.V. Faizan, t,t., h322

2 Muhammad Jawad MughniyaRigh Lima MazhabTerj. Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-
Khamsah, Jakarta : Penerbit Lentera, Cet. ke®7,20. 77.

2 Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasygigh Empat MazhabTerj. Rahmah al-
Ummah fi Ikhtilaf al-Aimmah, Bandung : Hasyimi, Cé&e-13, 2010, h. 68.

% Muammal Hamidy dan Imron A. Manarferjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-
ShabuniSurabaya : PT. Bina limu, 2008, h. 70.

*®Ibid., h. 70-71.

*"bid., h. 71-72.
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ayat 144, yang artinya!Maka palingkanlah mukamu ke arah Masjidil
Haram”. Menurut mereka, yang dimaksuslyathr” yaitu arah yang tepat
bagi orang yang sedang salat dan menghadap keKatbah secara tepat,
maka dengan demikian, menghad&ipul Ka’bah menjadi wajib.
b. Adapun dalil dari Sunnah yaitu riwayat Imam Bukfiri
b la GIEDAT 0B 3500 Yo WA J6 Hlad b JAlER
Gl s e ) L 0 A8 W 06 e G ke ¢ el
S8 8 CiR8)) 28)) g OAUD Ak g0a S () Al dali b e
(I #)55) (L8N o3b)) ; O 4
Artinya : “Bercerita Ishak bin Nashr, bercerita Abdurrazabn |Juraij
mengabarkan kepada kita dari Atha’, aku mendergarAbbas
berkata : Tatkala Nabi Saw masuk ke dalam Baitulkdibah),
ia berdo’a di sekelilingnya seluruhnya, dan iakidalat sebelum
berada di luarnya, maka ketika sudah keluar, iat shla raka’at
menghadap Ka'bah seraya bersabda: “Inilah kiblR.(
Bukhari)

Mereka berkata : Kata-kata ini menunjukkan “pemsiatdehingga
dengan demikian, tegas bahwa tidak dipandang kinkltinkan tubuh
Ka’bah itu sendiri.

c. Sedang alasan mereka dengan Qiyas yaitu, bahwad@gsuan Rasulullah
SAW dalam menghormati Ka’bah merupakan berita yanggwatir, dan
salat adalah seagung-agungnya tanda kebesaran Agsedangkan

menentukan sahnya salat harus menghatapul Ka'bah adalah

menambah kemuliaannya, maka wajiblah menghadapl Ka’'bah.

%8 Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Binughirah Al Bukharijoc.cit.
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Mereka juga mengatakan, bahwa adanya Ka'bah selbdgat
merupakan perkara yang sudah ditentukan secarg gast yang lain
merupakan perkara yang masih diragukan, memeliikegp berhati-hati
dalam salat adalah perkara yang wajib, maka wajidigentukan sahnya
salat harus menghadagiriul Ka’bah.

Dalil-dalil golongan Malikiyah dan Hanafiyah yaitt:

Golongan Malikiyah dan Hanafiyah mendasarkan pestdapereka
kepada Kitabullah, Sunnah Rasul, amalan Sahabat, dah secara akal
pikiran.

a. Adapun dalil yang berasal dari Kitabullah yaiturfan Allah Swt, "Maka
palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram” di sifdlah tidak
berfirman “ke arah Ka’bah”, maka barangsiapa tefeénghadap sebuah
sisi dari Masjidil Haram berarti ia telah melakdeara apa yang
diperintahkan, baik menghadap persisdieul Ka’bah atau tidak.

b. Dalil yang berasal dari Sunnah ialah sabda Nabizaw berbunyi:
A8 Rl (3 el (8 ol e ) s ) U505 06 08 5505
(e A ol 5))

Artinya : Dari Muhammad Bin Abi Ma’syar, dari Mummemad Bin Umar,
dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah berkata, Ralalu Saw
bersabda: “Arah timur dan barat adalah kiblat.” (HRmidzi)

c. Dalil yang bersumber dari amalan Sahabat Nabi jatesthwa jama’ah

masjid Quba’ pada waktu salat Shubuh di Madinahghadap ke arah

»* Mu'ammal Hamidy dan Imron A. Manaop.cit.,h. 72-73.
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Baitul Maqdis membelakangi Ka’bah, kemudian (digamtengah salat)
diberitakan kepada mereka bahwa kiblat telah dghikdn ke arah
Ka’bah, lalu mereka memutar arah di tengah-tengddit $anpa mencari
petunjuk arah, sedang Nabi Saw tidak menegur memda sejak itu
disebutlah masjid tersebut sebagai Dzul Qiblataitagjid dua kiblat).
Padahal mengetahui ar&inul Ka’bah yang tepat tentu diperlukan alat
petunjuk arah, kemudian bagaimana mereka begituresgmutar arah di
tengah-tengah salat dalam kegelapan malam?

. Dasar yang bersumber dari akal pikiran yaitu, bak@sungguhnya begitu
sulit mencari arahainul Ka’bah secara tepat bagi orang yang dekat dari
Mekah, maka bagaimana dengan orang-orang yangatifggh di Timur
dan di Barat Mekah? Kalau seandainya menghadapl‘ Ka’bah itu
wajib, maka tak seorang pun sah salatnya, sebabrimagka yang jauh di
Timur dan di Barat mustahil dapat berdiri tepat gerai arah Ka’'bah
yang hanya dua puluh hasta lebih lebarnya itu, nsakiah pasti bahwa
sebagian mereka telah menghadap ke arah Ka'bah tidgk persis
mengenai ainul Ka’bah. Maka dilihat dari segi ini jelaslah bahwa
menghadap persis ke arah ‘ainul Ka’bah tidak waitah Swt berfirman:
“Allah tidak membebani seseorang melainkan menurut

kemampuannya.”(QS. Al-Bagarah : 285)



30

D. Sgjarah Kiblat

Sejarah kiblat dalam arti bangunan Ka'B&hmenurut Yaqut al-
Hamawi (575 H/1179 M — 626 H/1229 M, ahli sejaradridrak) berada
dilokasi kemah Nabi Adam AS setelah diturunkan RlBwt dari Surga ke
Bumi. Setelah Adam AS wafat, kemah itu diangkataait. Lokasi itu dari
masa ke masa diagungkan dan disucikan oleh umatN=si. Di masa Nabi
Ibrahim AS dan putranya, Nabi Ismail AS, lokasi itigunakan untuk
membangun sebuah rumah ibadah. Bangunan itu mempaknah ibadah
pertama yang di bangun, berdasarkan ayat al-Qdd&m surat al-Imran ayat
96, yang artinya: “sesungguhnya rumah yang mulandibangun untuk
(tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah yan@akkah (Makkah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manwgigunan itu berbentuk
kubus yang dalam bahasa Arab di sebut muka’ab. Ksa inilah muncul
sebutan Ka’bah.

Adapun yang dimaksud dengan Ka’bah menurut junfitkathaselain
mazhab Maliki, adalah juga termasuk udaranya, Wb&ikatas maupun ke
bawah, atau menurut istilah mereka, “ Ka’bah addkainlapisan tanah tempat
berdirinya bangunan Ka’bah sampai ke angkasa rayBéngan kata lain
bahwa Ka’bah merupakan poros atau sentral alamssaffiddal ini sejalan

dengan teori sentralisasi Ka’bah, yang menyatalkdmvh Ka’bah merupakan

30 Abdul Azis Dahlan, et aEnsiklopedi Hukum Islandakarta : Ichtiar Baru van Hoeve,
Cet. ke-1, 1996, h. 944.

1 1bid., h. 946.

32 zaghlul An-Najjar Sains dalam Hadis : Mengungkap Fakta llmiah déemukjizatan
Hadis Nabi, Terj. Al-I'jlaz Al-limiy fi As-Sunnah An-NabawiyahCet. ke-1, Jakarta : AMZAH,
2011, h. 71.
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pusat bunit’.

Bangunan Ka’bah ini terletak di kota Mekah. Kotalele terletak di
bagian barat kerajaan Saudi Arabia di tanah Higmgikelilingi oleh gunung-
gunung terutama daerah di sekitar Ka’bah beradéar®a rendah di sekitar
Mekah disebutBathg di wilayah timur Masjidil Haram ialah daerah yang
disebut perkampungaMa’la, daerah di bagian barat daya masjid ialah
Misfalah Terdapat tiga pintu masuk utama ke kota Mekahuyia’la
(disebuthujun bukit di mana terdapat kuburan para sahabatsgahady,
Misfalah, dan Syubaikah. Ketinggian kota Mekah kgréebih 300 m di atas
permukaan laut*

Ka’bah menjadi kiblat salat sebelum Nabi Muhammagaln ke
Madinah. Kemudian setelah la hijrah ke Madinah,mamindahkan kiblat
salat dari Ka'bah ke Baitul Maqdis yang digunakaang Yahudi sesuai
dengan izin Allah untuk Kkiblat salat mereka. Pedpimn tersebut
dimaksudkan untuk menjinakkan hati orang-orang dakdan untuk menarik
mereka kepada syariat Al Quran dan agama yangyséiu agama tauhit.
Dan juga dalam rangka menarik hati Bani Israil yadgar dengan kesamaan
kiblat itu mereka bersedia mengikuti ajaran Islaareka Baitul Maqdis

dibangun oleh Nabi Sulaeman AS, leluhur Bani Isyaihg sangat mereka

33 Muhammad Abdul Hamid Asy-Syargawi dan Muhammad afRafth-Thahlawi,

Ka’'bah : Rahasia Kiblat DuniaTerj. Al-Kakbah Al- Musyarrafah wa Al-Hajar Al-A&ad, Cet.
ke-1, Jakarta : Hikmah, 2009, h. 186-189.

3 Muhammad llyas Abdul Ghangejarah Mekah Dulu dan Kinterj. Tarikh Mekah al

Mukarromah Qadiman wa Hadisan, Madinah: Al Rashraaters, 2004, h. 18.

% salim Bahreisy dan Said Bahreis¥afsir Ibnu Katsier Terj. Tafsir Ibnu Kasir, Cet.

ke- 4, Surabaya: PT. Bina llmu, 1992, h. 260-261.
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kagumi®® Hal itu membuat orang Yahudi yang merupakan mggeri
penduduk Madinah merasa bangga karena di dalanbao@th mereka
berkiblat ke san®.

Tetapi kemudian, setelah 16 bulan Nabi Saw dan kawmslimin
mengarahkan kiblatnya ke Baitul Maqdis, orang-ordapudi tetap dalam
agamanya bahkan bersikap memusuhi Nabi Saw dan kausiimin.
Sehingga terbersit dalam hati Nabi SAW keinginatukikembali mengarah
ke Ka'bah Baitullah), karena Baitullah adalah rumah peribadatan pertam
yang dibangun jauh sebelum dibangunnya Baitul MafjdSelain itu juga
untuk menguji keimanan kaum muslimin apakah akamgiketi perintah
Allah Swt dan Rasul-Nya atau tidak. Nabi Muhammadgst ingin berpaling
ke Ka’bah karena orang-orang Yahudi selalu berkdMahammad senantiasa
menyalahi kita. Namun dalam soal kiblat dia mengilita.”*® la selalu

berdo’a untuk itu dan selalu memandang ke langitngdian turunlah ayat:
aatall Sl el 05 WBlia i A SR L) 8 Sl Ll o 8

Goale 3 QS 15l Gudll (5 80k 2K A% 15158 258 L Cusy S DAl
Gstans e Jily 301 Gy 2630 (e 3301 A3

Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadaHakegit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kil#agykamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Har®an di mana
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnyan D
sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yhioeyi Al
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwegphling ke

36 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah Jakarta : Lentera Hati, Vol. I, 2002, h. 344.

37 Abdul Azis Dahlan, et abp.cit.,h. 944-946.

38 | bid.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddietytiara Hadis 3 Semarang : PT. Pustaka
Rizki Putra, 2003, h. 25.
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Masijidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; édah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan(QS. Al
Bagarah: 144Y

E. Asal Usul Rumus Penentuan Arah Kiblat

Mengingat bahwa setiap titik di permukaan bumi lrada pada
permukaan bola Bumi, maka perhitungan arah kiklakakan dengan limu
Ukur Segitiga Bold atau disebut juga dengan istilah trigonometri bola
(spherical trigonometri).llmu Ukur Segitiga Bola yaitu ilmu ukur sudut
bidang datar yang diaplikasikan pada permukaanebéunk bola, yang dalam
hal ini yaitu Bumi. llmu ini pertama kali dikembé&tan para ilmuwan muslim
dari Jazirah Arab seperti Al Battani dan Al Khawari dan terus berkembang
hingga kini menjadi sebuah ilmu yang mendapat pu@eodest?

Konsep dasar ilmu ukur segitiga bYlaadalah :"jika tiga buah
lingkaran besar pada permukaan sebuah bola saéimgptongan, terjadilah
sebuah segitiga bola. Ketiga titik potong yang baetbk, merupakan titik
sudut A, B, dan C. Sisi-sisinya dinamakan berttuutt a, b, dan c¢ yaitu yang

berhadapan dengan sudut A, B, dan C.

0 Departemen Agama Republik Indonesip.cit.,h. 22.

I Muhyidin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktelap.cit, h. 54.

“2 Mutoha ArkanuddinModul Pelatihan Perhitungan dan Pengukuran Arahl&tibyang
disampaikan pada tanggal 26 September 2007 di #8gjihada Yogyakarta, t.h.

3 Ahmad Izzudin,Menentukan Arah Kiblat PraktisCet. ke-1, Yogyakarta : Logung
Pustaka, 2010, h. 27.
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C
Gambar 4*
Segitiga bola ABC
h yang menghubungkan titik A (Lokasi),
titik B (Ka’bah) dan titik C (kutub Utara).

Untuk perhitungan arah kiblat, ada 3 buah titik gyadiperlukarf®
yaitu:

1. titik A, terletak di lokasi yang akan dihitungah kiblatnya.
2. titik B, terletak di Ka’bah.
3. titik C, terletak di kutub Utara.

Titik B dan titik C adalah dua titik yang tetapdédk berubah-ubah),
karena titik B tepat di Ka’bah (Mekah) dan titikt€pat di kutub utara (titik
sumbu), sedangkan titik A senantiasa berubah, mongirada di sebelah
utara equator dan mungkin pula berada di sebelitasaya, tergantung
tempat mana yang akan di tentukan arah kiblatnghin§ga bisa dikatakan
perhitungan arah kiblat adalah suatu perhitungamkumengetahui berapa
besar nilai sudut A (sudut kiblat), yakni sudut gaapit oleh sisi b dan sisi c.

Dengan demikian, dapat diambil formula rumus umhéngetahui nilai sudut

* http://www.eramuslim.com/syariah/ilmu-hisab/seggtibola-dan-arah-kiblat, diakses
tanggal 6 Mei 2012.

> Ing Hafidz,'Penentuan Arah Kibla’ makalah disampaikan pada pelatihan penentuan
arah kiblat Jakarta 15 April 2007. Lihat juga, Aliiazudin,loc.cit.
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A, yaitu :

cotan B = cosgx tan gm _ sin ¢gx.cotan (AX — Am)

sin( Ax - Am)

Merupakan persamaan dat:

Cosa=cosbcosc+sinbsinccosA
Cosb=cosacosc+sinasinccosB
Cosc=cosacosb+sinasinbcosC
Cosb=cosacosc+sinasinCCoSB......ccccceeeieiieeniniinnns (1)
Cosc=cosacosb+sinasinbcosC....ccoceiiiiiiiieeenee(2)
Kemudian kedua rumus tersebut disubstitusikan gehidiperoleh:

Cos b =cos a (cos b cos a+ sin b sinacos @) asnccosB
Cosb=cosbcos2a+sinbsinacos C cosraasn c cos B

Cos b =cos b @sin 2 a) + sin b sina cos C cos a + sin a sirsdf00s b

Isin bsinacosCcosa

l=1-sin2a+ + sina sinc cos B
Cosb
. sinbsinacosCcosa . .
1-1+sin2a= Cos b +sinasinccos B

Cosbsin2a=cosasinbsinacos C +sinacos B
Kemudian dibagsin a sin b

Cosbsin2a cosasinbsinacosC sin a sin c cos B
sinasinb sinasinb sinasinb

. sin c
Sin a cot b = cos a cos c§lm—b cos B

Kemudian dimasukkan formutamus sin C

6 Ahmad Izzudinpp.cit.,h. 28.
47 Ahmad Izzudinpp.cit.,h. 24-26.
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sinc sinC
sinb  sinB

Sinc = sinCsinb
" SinB
) sin Csin B
Cotbsina = cosacosC+ =——=———cosB
SinB/
sinb

Cotgb sina=cosacos C +sinC cotB
CosacosC=sinacotb-sinCcotB
Sehingga,
CosbcosC=sinbcota—-sinCcotA
Kemudian dibagsin C

CosbcosC __ sinbcota sin CcotA

sin C sin C sin C

Cos b cotC =sinbcota--cotA
Sin C

CotA=sinbcota—cosbcotC
Sin
F. Macam-macam Teknik Pengukuran Arah Kiblat
Diantara macam-macam teknik pengukuran arah ka#watah sebagai
berikut:
1. Teknik pengukuran arah kiblat menggunakan RasiaBimt
Rasi bintang ialah sekumpulan bintang yang berddauatu
kawasan langit serta mempunyai bentuk yang hanapiras dan kelihatan
berdekatan antara satu sama lain. Orang terdablalu thenetapkan suatu
rasi bintang yang mengikuti bentuk, sehingga muokadi mereka untuk

mengenalinya, seperti bentuk binatang dan benddsbeMaka hanya
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dengan mengetahui bentuk rasi tertentu, itu bisaumekan arah mata
angin?®

Salah satu diantara rasi bintang tersebut yapgtdaenunjukkan
arah utara adalah rasi bintangga majordanursa minoratau yang biasa
di sebut dengan bintang kutub atpolaris,*® atau dalam bahasa Jawa
dikenal dengan istilaljubuk pencengini dapat dilakukan hanya dengan
menarik garis dari tubuh rasi ursa major ke ujukgreasi ursa minor.
Garis yang terbentuk itulah arah utdtaLebih jelasnya lihat gambar

berikut:

URSA MAJOR

Gambar 5
Ursa Major dan ursa minor

Setelah mengetahui arah utara melalui rasi bintarsebut, arah
timur, selatan dan barat akan dapat diketahui decgea membuat garis

perpotongan sehingga membentuk sudut siku-siku aderggaris utara

48 glamet Hambalijlmu Falak 1 (Penentuan Awal Waktu Salat & Arah IKibSeluruh

Dunia), Semarang : Pps IAIN Walisongo, Cet. ke-1, 201 PA7.

“9 Bintang kutub (Qutbi/Polaris) merupakan bintangma yang dijadikan rujukan dalam

penentuan arah kiblat di tanah Arab, karena bintamgadalah satu-satunya bintang yang
menunjukkan arah utara bumi. Namun, bagi pendudak Tanah Arab, khususnya di Indonesia,
kaidah penentuan arah kiblat berdasarkan bintangok{@Qutbi/Polaris) menjadi lebih rumit. Hal
ini disebabkan karena bintang tersebut berada heddafuk, dibanding dengan negara-negara
yang terletak lebih utara. Lihat, Ing Hafidm.cit, h. 11.

°0 Slamet Hambaliop.cit, h. 228.
*1 http://207.73.100.22/Ims/planetarium/guide/umifiyif, diakses tanggal 6 Mei 2012.
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selatan yang telah ditentukan. Sehingga dengankdemorang dapat
memperkirakan dimana arah kiblat suatu tempat,paedgrajat arah yang
dicari. Di samping itu ada juga rasi bintang yarapgsung dapat

digunakan untuk menentukan arah kiblat y&#si Bintang Oriorn?

Gambar &
Rasi Bintang Orion

Pada rasi bintang ini, terdapat 3 bintang yangidvet yaitd*
Mintaka, Alnilam dan Alnitak Arah kiblat dapat diketahui dengan
memanjangkan arah tiga bintang berderet tersebuarélb barat. Rasi
Orion akan berada di langit Indonesia ketika waktibuh pada bulan Juli
dan kemudian akan kelihatan lebih awal pada buksebiber. Pada bulan
Maret, rasi Orion akan berada ditengah-tengah tigragia waktu Magrib.
Namun hal itu hanya sebatas perkiraan saja, sehikggkurasiannya

kurang bisa dipertanggungjawabkan.

52 Slamet Hambaliop.cit, h. 228-229.
*3 http://rukyatulhilal.org/images/qiblat6.jpg, diaestanggal 6 Mei 2012.
*¥|bid. Lihat juga, Ahmad Izzudirop.cit, h. 50.
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2. Teknik pengukuran arah kiblat menggunak®ashdul kiblatglobal dan
Rashdul kiblatokal
Rashdul kiblatyaitu ketentuan waktu di mana bayangan benda
yang terkena sinar Matahari menunjuk ke arah kil&osisi Matahari
tepat berada di atas Ka'bah akan terjadi ketikéatig Ka’bah sama
dengan deklinasi Matahari, pada saat itu Mataharkdminasi tepat di
atas Ka'’bah. Dengan demikian, arah jatuhnya bayarigenda yang
terkena cahaya Matahari itu adalah arah kiSlat.
a) Rashdul kiblaglobal
Rashdul kiblatglobal adalah petunjuk arah kiblat yang diambil
dari posisi Matahari ketika sedang berkulminasiel pasy di titik
zenith Ka'balt’ Dalam Kalender Menara Kudus yang disusun oleh

K.H. Turoihan Ajhurt® ditetapkan bahwa setiap tanggal 27/28 Mei dan

% Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyalogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet. ke- 2,
2008, h. 179.

% Susiknan Azharillmu Falak : Perjumpaan Khazanah Islam dan Sainsdata,
Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, Cet. ke-2, 200/3h Lihat juga, Maskufallmu Falag
Jakarta : Gaung Persada Press, Cet. ke-1, 20083h.

" Slamet HambaliMetode Pengukuran Arah Kiblat dengan Segitiga Siku- dan
Bayangan Matahari Setiap Saafesis Magister Studi Islam, Semarang, Perpustalastca
Sarjana IAIN Walisongo, 2010, h. 30, t.d.

*® K.H. Turoihan Ajhuri Asy-Syarofi adalah sosok ukarkharismatik yang ahli dalam
bidang ilmu falak. Lahir di Kudus, 15 Maret 19151884 H dan meninggal dunia pada hari
Jum’at, 20 Agustus 1999 M bertepatan dengan 8 RlaBkhir 1420 H. Yi Tur demikian sapaan
akrabnya, tercatat sebagai salah satu dari walisgrenyebar Islam di tanah Jawa. Ketekunan Yi
Tur terhadap ilmu falak muncul sejak kecil hinggawdsa. Menurut informasi dari beberapa
ulama di Kudus, Yi Tur saat masih muda tergolongkaserdas. Terbukti sejak berusia 15 tahun ia
sudah mampu mengajar di Madrasah Tasfiqut Tulatafigah (SFS) tingkat atas, Kudus.
Reputasinya sebagai pakar ilmu falak sudah terdesajak zaman Jepang. la seringkali diminta
menghitung jatuhnya hari awal dan akhir bulan Rdmaad Maka Turoihan muda itu terdorong
untuk menyusun almanac 1945 M/1364 H yang kemudiegtak penerbit Menara Kudus. Sejak
itulah kalender buatan kyai yang belajar ilmu fascara otodidak itu disebut deng&imanak
Menara Kudug§AMK). Pada 1951 M/1371 H, penanggalan hasil kaygatelah menjadi rujukan
bagi sebagian besar warga NU di seluruh Indonbsgtalui karya-karyanya, Yi Tur memberikan
kontribusi positif kepada NU dan pemerintah, khagasdalam bidang penanggalan. Nama Yi Tur
semakin dikenal masyarakat secara nasional terutal®mamendekati bulan puasa, menentukan
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tanggal 15/16 Juli dinamakaMaumur Rasdil Kiblahkarena pada
tanggal-tanggal tersebut dan jam yang ditentukamtabri tepat
berada di atas Ka'bah. Selain tanggal-tanggal hetsedapat juga
diketahuiRasdul Kiblatsetiap hari sesuai data yang tersétidemang
dalam siklus tahunan, Matahari akan berada paifaztihith Ka’bah
sebanyak dua kali setahun, yaitu setiap tanggaVi2B(untuk tahun
bashithah)atau 27 Mei (untuk tahukabisat)dan juga pada tanggal 15
Juli (untuk tahurbasithah) atau 16 Juli (untuk tahukabisa).®® Hal
demikian ini terjadi pada setiap:

« 28 Mei (jam 1157" 16" LMT atau 0917" 56" GMT)

« 16 Juli (jam 12068" 0 LMT atau 0926™ 43 GMT)

Apabila dikehendaki dengan waktu yang lain, mak&tw GMT
tersebut harus dikoreksi dengan selisih waktu dnpst yang
bersangkutan. Misalnya WIB memiliki selisih waktujam dengan
GMT. Dengan catatan, jika bujur timur, maka ditamlga), dan jika
bujur barat, maka dikurangi (-).

Contoh :
Tanggal 28 Mei—> 09 17" 56 GMT + 7 jam = 1617" 56" WIB

Tanggal 16 Juli-> 09 26™ 43 GMT + 7 jam = 1626™ 43' WIB

tanggal 1 Syawal dan Idul Adha. Almanak produk Martéudus yang menjadi karya monumental
Yi Tur pertama kali diterbitkan oleh percetakan Masi Kudus pada tahun 1942 M/1361 H dan
kemudian, sejak 1950 M/1370 H hingga kini, ditdeait oleh percetakan kitab Menara Kudus.
Lihat, Susiknan Azharpp.cit, h. 220-221.

**Ibid., h. 179.

% Moh. Murtadho,llmu Falak Praktis Malang : UIN-Malang Press, Cet. ke-1, 2008, h.
165.
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Jadi pada setiap tanggal 28 Mei jam 16:17:56 W aanggal
16 Juli jam 16:26:43 WIB, semua bayangan benda ymmdiri tegak
lurus di permukaan bumi menunjukkan arah kiblahirsgga pada
waktu-waktu itu baik sekali untuk mengecek atau emttkan arah

kiblat®' Perhatikan gambar berikut:

28 Mei » 16:18 WIB Matahari saat
16 Juli #16:27 WIB , Istiwa Utama
di Mekah
Tiang tegak
o TR S
ARAH KIBLAT
YANG BENAR
T ST L
Gambar #

Bayang-bayang Matahari s&ashdul kiblat
b) Rashdul kiblatokal

Rashdul kiblatokal adalah salah satu metode pengukuran arah
kiblat dengan memanfaatkan posisi Matahari saatoterg lingkaran
kiblat suatu tempat, sehingga semua benda yangdribexdak lurus
pada saat tersebut bayangannya adalah menunjuledn kavlat di
tempat tersebiff

Arah kiblat yang diperoleh dengan sistem ini Watslokal,
tidak berlaku di tempat lain, masing-masing temphéarus

diperhitungkan sendiri-sendiriRashdul kiblat lokal hanya terjadi

®1 Muhyiddin Khazin lImu Falak dalam Teori dan Praktesp.cit, h. 74.

82 http://rukyatulhilal.org/artikel/images/istiwalfg, diakses tanggal 8 Mei 2012.

% Slamet HambaliMetode Pengukuran Arah Kiblat dengan Segitiga Siku- dan
Bayangan Matahari Setiap Saat,op.dit.,35.



42

manakala azimuth Matahari sama dengan azimuthtlkatéar azimuth
kiblat dikurangi 180 atau azimuth kiblat ditambah 18gang berarti
bisa pagi hari dan bisa juga sore fari.

Adapun langkah-langkah untuk mengetaRashdul kiblatokal
adalah sebagai berikh:
1. Melakukan hisab arah kiblat untuk tempat yang attakur arah

kiblatnya, dengan rumus:

[ Cotan B = ta® . cosp* = sin C — sinp* + tan C]

Keterangan:

Q: adalah arah kiblat dari titik utara atau selatdika hasil
perhitungan positif, arah Matahari terhitung dark tutara,
jika hasil perhitungan negatif terhitung dari tis&latan.

¢ : adalah garis lintang Ka'bah.

¢* : adalah garis lintang yang akan diukur arah kiblatny

C: adalah jarak bujur antara bujur Ka’bah dengajuirbtempat
yang akan diukur arah kiblatnya.

Dalam hal ini berlaku ketentuan untuk mengarak bujur

(C) adalah sebagai berik{ft:
1. BT*>BT; C = BT*- BT* (Kiblat = Barat)
2. BT*<BT*; C = BT*- BT (Kiblat = Timur)

3. BB*<BB 140 10’ 20” ; C = BB + BT* (Kiblat = Timur)

54 bid.
® Ibid., h. 36-37.
% Slamet Hambalipp.cit.,h. 183.
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4. BB*>BB 140 10’ 20" ; C = 360 - BB* - BT* (Kiblat =
Barat)
Berikut rumus untuk mengetahui azimuth kibfat:
1. Jika B = UT (+) ; Azimuth Kiblat = B (tetap)
2. Jika B = UB (+) ; Azimuth Kiblat = 360- B
3. Jika B = ST ¢) ; Azimuth Kiblat = 188- B
(dengan catatan B dipositifkan)
4. Jika B = SB {) ; Azimuth Kiblat = 188 + B
(dengan catatan B diposititkan)

2. Menghitung sudut pembantu, dengan rumus:

| Cotan U =tan B . si®* ]

3. Menghitung t-U, dengan rumus:

| Cos (t— U) = tad™ . cos U+ tang* ]

4. Menghitung t, dengan rumus:

5. Menghitung saat terjadinyarashdul kiblat lokal dengan
menggunakan waktoakiki atauistiwak (WH) atausolar time(ST),
dengan rumus:

» Bilamana arah kiblat (B) condong ke barat, maka:

[WH atau ST = pk.12 + t]

» Bilamana arah kiblat (B) condong ke timur, maka:

[ WH atau ST = pk.12 t]

67 Slamet Hambalipp.cit., h. 184. Lihat jugaModul Pelatihan llmu Falak dalam Dunia
Praktik, disampaikan pada Intensif Konsentrasi lImu Féfdk Walisongo Semarang 2009.
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6. Mengubah waktu dari waktuakiki (WH) atausolar timeke waktu
daerah (WD) atalocal mean timéLMT), dengan rumus:
» Bilamana lokasi yang akan diukur arah kiblatnyaabar di

wilayah bujur timur (BT), maka:

WH — e + (Bf — BTY) ]

» Bilamana lokasi yang akan diukur arah kiblatnyaadar di

wilayah bujur barat (BB), maka:

[WH —e— (BB'- BB")]

Keterangan:
U : adalah sudut pembantu (proses).
t-U : ada dua kemungkinan, yaitu positif dan riéga
Jika U negatif (-), maka t-U tetap positif. Sedeangjika

U positif (+), maka t-U harus diubah menjadi nefgati

t : adalah sudut waktu Matahari saat bayanganegadg

berdiri tegak lurus menunjukkan arah kiblat.

™ : adalah deklinasi Matahari. Untuk mendapatkan | hasi
yang akurat tentu tidak cukup sekali. Tahap awal
menggunakan data pukul 12 WD (pk.12 WIB = pk.05
GMT), tahap kedua diambil sesuai hasil perhitungga
tahap awal dengan menggunakan interpolasi.

WH : adalah WaktuHakiki, orang sering menyebut waktu

istiwak yaitu waktu yang didasarkan kepada peredaran
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Mataharihakiki dimana pk. 12.00 senantiasa didasarkan
saat Matahari tepat berada di meridian atas.

WD : adalah singkatan dari Waktu Daerah yang juigabait
LMT (Local Mean Time)yaitu waktu pertengahan untuk
wilayah Indonesia, yang meliputi waktu Indonesgaiah
(WIB) waktu Indonesia tengah (WITA) dan waktu
Indonesia timur (WIT)

e . adalahequation of Time(perata waktu atauDaqoiq
ta’'dil al-zamar). Sebagaimanaleklinasi Matahari, untuk
mendapatkan hasil yang akurat tentu tidak cukuplsek
Tahap awal menggunakan data pukul 12 WD (pk.12
WIB = pk.05 GMT), tahap kedua diambil sesuai hasil
perhitungan data tahap awal dengan menggunakan
interpolasi.

BTY: adalah bujur daerah, WIB = 195WITA = 12¢° dan
WIT = 135.

Untuk mendapatkan hasil perhitungan gaahdul kiblatlokal

yang akurat diperlukan dua kali perhitungan, yaitu:

1. Menggunakan data deklinasi daguation of timeMatahari sekitar
zawal atau mer passyang terjadi sekitar pk.12 LMT, yang
menghasilkamashdul kiblatlokal tagribi.

2. Menggunakan data deklinasi daguation of timeMatahari yang

didasarkan pada jam saat terjadimgshdul kiblat lokal tagribi.
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Hasil perhitungan dengan langkah kedua ini, mentiaasrashdul
kiblat lokal haqiqi bit tahgig(akurat).
3. Teknik pengukuran arah kiblat menggunakarbu’ Mujayyab
Rubu’ dalam istilah astronomi disebiittadrant yaitu suatu alat
untuk menghitung fungsi goniometris yang sangatguoest untuk
memproyeksikan peredaran benda langit pada linggarartikal®®
Hendro Setyanto mengartik®Rubu’ Mujayyabatau Kuadran sinus
adalah alat perangkat hitung astronomis untuk mahien permasalahan

astronomi bold® Adapun bentuk rubu’ dan bagian-bagiannya adalah

sebagai berikuf®

c Smiz A arkaz
o |
%%5 R |
z,'?% : Jaib tamam Gambar 8
1 / Muri Rubu’ Mujayyab
Qaus - ; -
SyakuL‘
B

Juyub
Mankusah

a. Qaus (busur) yaitu bagian yang melengkung sepanjangreeymat
lingkaran. Bagian ini diberi skala 0 sampai den§@nyang dimulai
dari Jaib Tamam dan diakhiri pada sisi jaib.

b. Jaib (sinus) yaitu satu sisi tempat mengincar, memuataskang
mudah terbaca berapa sinus dari tinggi suatu blamdg yang dilihat.

Bagian ini diberi skala 0 sampai dengan 60 yanghdissatuan Sittini

%8 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyap.cit, h. 182.
%9 Hendro SetyantdRubu; Bandung : Pudak Scientific, 2001, h.3.
0 Ahmad IzzudinMenentukan Arah Kiblat Praktis, op.gih. 55-57.
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(satuan seperenampuluhan) atau 0 sampai dengayab@Odisebut
'Asyari (satuan desimal). Dari tiap titik satuarakkitu, ditarik garis
yang tegak lurus terhadap sisi Jaib itu sendirrigsgaris itu disebut
Juyub Mankusabh.

Jaib Tamam(cosinus) yaitu yang memuat skala-skala yang mudah
terbaca berapa cosinus dari tinggi benda tersedeyterti pada sisi
Jaib. Garis-garis itu disebut Juyub Mabsuthoh.

Awwalul Qaus(permulaan busur) yaitu bagian busur yang berimpit
dengan sisi Jaib Tamamikhirul Qausyaitu bagian busur yang
berimpit dengan sisi jaib. Dari Awwalul Qaus samp&hirul Qaus
dibagi-bagi dengan skala dari O derajat sampaiate8g derajat.
Hadafah (sasaran) yaitu lubang kecil sepanjang sisi jailmgya
berfungsi sebagai teropong untuk mengincar suataadéangit atau
sasaran lainnya.

Markazyaitu titik sudut siku-siku, pada sudut ini terdaldbang kecil
untuk dimasuki tali yang biasanya dibuat dari benasutera,
maksudnya supaya tali itu dibuat sekecil-kecilnya.

Muri yaitu simpulan benang kecil yang dapat digeser.

Syaqulyaitu ujung tali yang diberi beban yang terbuati daetal.
Apabila seseorang mengincar suatu benda langit nsgkgul itu
bergerak mengikuti gaya tarik bumi, dan terbentuldabuah sudut

yang dapat terbaca pada gaus, berapa tingginyaa bengit tersebut.
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Dalam menentukan arah kiblat menggunakan rubu’cukup
meletakan rubu’ ke posisi arah kiblat dari hasithgiengan. Misalnya
sekitar 24 30", maka benang diarahkan sesuai data yang aitia nodu’
tersebut. Hanya saja data yang disajikan dalan’ imbtidak mencapai
satuan detik, sehingga data yang dihasilkan dimksih kasar dan kurang
akurat’*

. Teknik pengukuran arah kiblat menggunakan Busuajaer

Busur derajat atau yang sering dikenal denganurbisaja
merupakan alat pengukur sudut yang berbentuk sateriggkaran.
Karena itulah busur mempunyai sudut sebesaf. 18@ra menggunakan
busur hampir sama dengan rubu’, yaitu cukup medetgdusat busur pada
titik perpotongan garis utara-selatan dan barattifKemudian tandai
berapa derajat sudut yang dihasilkan dari rumubitogigan arah kiblat.
Tarik garis dari titik pusat menuju tanda dan itugah kiblat. Cara seprti
ini dianggap kurang akurat pula karena busur derigak memiliki
ketelitian pembacaan sudut hingga menit dan ds&kjngga hasil yang

ditunjukan masih sangat kasar.

" bid, h. 57.
2 |bid. Lihat juga, Slamet Hambalbp.cit.,h. 240.
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Gambar 9

Busur Derajat

5. Teknik pengukuran arah kiblat menggunakan Seggiga-siku
Cara lain dalam menentukan arah kiblat adalah gomemakan
rumus trigonometri dalam segitiga siku-siku. Dagarg digunakan dalam
pemakaian segitiga siku-siku dalam menentukan dablat adalah

perbandingan-perbandingan trigonometri segitiga-siku.>

C B

Gambar 10
Segitiga Kiblat

Arah Kiblat A
Anggaplah bahwa arah kiblat adalah sisi miringdtenusa) dari

sebuah segitiga. Langkah selanjutnya adalah mekemtpanjang salah
satu sisi segitiga baik yarsgmaupun yand dengan pengandaian. Jika
mencari sisia maka tentukan panjang stsidan jika mencari sidd maka

tentukan panjang sisi. Setelah diketahui panjargdanb melalui rumus

" Ibid.
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diatas, hubungkan kedua ujung sislan sisib yang selanjutnya diketahui
sebagai sisi miring atau Sisi miring itulah arah kiblat yang dicafi.

Rumus:

[ Tan arah kiblat = b / aJ

6. Teknik pengukuran arah kiblat menggunakan Kompas

Kompas adalah alat penunjuk arah mata afgidfarum yang
terdapat pada kompas terbuat dari logam magnetisy ydipasang
sedemikian rupa sehingga mudah bergerak menunjuldrah utara.
Hanya saja arah utara yang ditunjukkan bukan ataa sejati (titik kutub
utara), tapi menunjukkan arah utara magnet bunmg y@osisinya selalu
berubah-ubah dan tidak berimpit dengan kutub Blriehingga untuk
mendapatkan arah utara sejati perlu ada korekindeskkompas terhadap
arah jarum kompa¥.

Kompas memiliki beberapa kelemahan, diantaranya:
» Kompas hanya membantu untuk mengetahui arah kuaéurb/ selatan

magnet hagnetic north
» Kompas sangat mudah terpengaruh medan magnet ddanntistrik
yang berada di lingkungan sekitar.

» Terdapat selisih (jarak) antamaagnetic northdengantrue northyang

besarannya berubah-ub%h.Selisih itu disebut Variasi Magnet

" Slamet Hambaligp.cit, h. 241.

> Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op.cith. 125. Lihat juga, Mutoha
Arkanuddin,op.cit

8 Ahmad IzzudinMenentukan Arah Kiblat Praktis, op.gih. 51.

" Muhyiddin Khazin Kamus limu Falak, op.cijth. 31.

8 Ahmad Izzudin|oc.cit.
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(Magnetic Variation)atau disebut juga Deklinasi Magnefidagnetic
Declination)’® Di Indonesia, variasi magnet rata-rata berkisaarantf
sampai dengan +4.5Gambar di bawah menunjukkan variasi magnetik

di Indonesia.

Gambar 1%
Peta Variasi Magnetik di Indonesia

Selain itu, sering kali terjadi devi&sikesalahan dalam membaca
jarum kompas) yang disebabkan oleh pengaruh beswdaldi sekitarnya,
misalnya besi, baja, mesin atau alat-alat elektréidp, MP3 player, dan
sebagainya. Oleh karenarfapengukuran Arah Kiblat dengan kompas
memerlukanextra hati-hati dan penuh kecermatan, mengingat jarum
kompas itu kecil dan peka terhadap medan magnet.

Untuk menentukan arah kiblat dengan menggunakampks,

langkah-langkah yang perlu dilakukan addfah:

9 Slamet Hambaligp.cit, h.234.

8 http://mww.bmg.go.id/imagesData/tb_epoch_05_01.fakses tanggal 15 Mei 2012.

81 Slamet Hambaliloc.cit.

82 Mutoha Arkanuddinop.cit., t.h.

8 Slamet HambaliMetode Pengukuran Arah Kiblat dengan Segitiga Siku- dan
Bayangan Matahari Setiap Saat, op.dit.,18.
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a. Mempersiapkan data garis bujur dan lintang Ka'lognis bujur dan
lintang tempat yang akan diukur arah kiblatnya.

b. Memperhatikan deklinasi magnetik tempat yang akiukur arah
kiblatnya.

c. Melakukan perhitungan-perhitungan untuk mendapaskah kiblat dan
azimuth kiblat.

d. Jika deklinasi magnetik negatif (E), maka untukndepatkan azimuth
kiblat ala kompas adalah kiblat yang sebenarnyarditgi deklinasi
magnetik. Sebaliknya jika deklinasi magnetik pogiV), maka untuk
mendapatkan azimuth kiblat ala kompas adalah ahirkitlat yang
sebenarnya ditambah deklinasi magnetik.

e. Mempersiapkan kompas yang akan digunakan untugubeman arah
kiblat.

7. Teknik pengukuran arah kiblat menggunakan Theaf8liGPS® dan

Waterpass

Berikut adalah tahapan pengukuran arah kiblat ustigtu tempat
atau kota dengan theodolite adafh :

1. Persiapan

a. Menentukan kota yang akan diukur arah kiblatnya.

8 Theodolite adalah sebuah alat ukur canggih untelkemtukan suatu posisi dengan tata
koordinat horison secara digital. Lihat, Slamet Balhop.cit, h. 207.

% Global Positioning SysterfGPS) merupakan sebuah alat yang dirancang dianyer
untuk mengetahui posisi lintang dan bujur suatuataelengan bantuan satelit. Selain itu, GPS
juga berfungsi untuk menentukan ketinggian, kompasjsi Matahari dan bulan terbenam, peta,
navigator dan lain-lain. Lihatbid, h. 219.

8 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktekp.cit., h. 62-65. Lihat juga,
Slamet Hambalipp.cit, h. 211-212.
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b. Menyiapkan data lintang tempab) dan bujur tempat\j dengan

GPS.

c. Melakukan perhitungan arah kiblat untuk tempat yang

bersangkutafl’

d. Menyiapkan data astronomis “Ephemeris Hisab Rukgatia hari

atau tanggal dan jam pengukuran.

e. Membawa GPS sebagai penunjuk waktu yang akurat.

f. Menyiapkanwaterpassian theodolite.

2. Pelaksanaan

a. Pasang theodolite patigot (penyangga).

b. Periksawaterpassyang ada padanya agar theodolite benar-benar
rata dan datar. Pemasangan theodolite harus ddakdk tempat
yang datar dan tidak terlindung dari sinar Matahari

c. Lakukanlahcenteringsebagai pengecekan posisi yang sudah tepat
dengan tempat pembidikan. Titik yang sudah tepaaddilihat
pada lensa samping theodolite.

d. Pasanglalot di bawah theodolite tersebut.

e. Pasandilter lensa bilamana ada.

f. Nyalakan theodolite dalam posisi bebas tidak tectkun

g. Bidik Matahari pada jam sesuai dengan yang sudpérslapkan
bilamana theodolite menggunakan lensa, bila tidakk bayangan

benang lotnya saja.

87 perhitungan selengkapnya lihat dalam lampiran.
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h. Kuncilah theodolite, kemudian nolkan.

I. Bilamana yang dibidik bayangan benang lot, makealaetdikunci
dan dinolkan, maka lepas kunci dan putar ke bilang&d,
kemudian kunci dan nolkan.

j. Lepas kunci, putar ke kanan sesuai dengan bilatig&nutara,
kemudian kunci dan nolkan (theodolite sudah merg&ea titik
utara sejati).

k. Lepas kunci, putar theodolite hingga mencapai géanazimuth
kiblat, kemudian kunci. Theodolite benar-benar sudaeengarah ke
Ka’bah.

8. Teknik pengukuran arah kiblat menggunakaBoftware-software
penentuan arah kiblat
a) Google Earth
Google Earthmerupakan sebuaboftware yang dipakai untuk
menentukan suatu posisi di permukaan bumi dengamammgilkan
gambar posisi tersebutGoogle Earth menggabungkan potongan-
potongan gambar yang diambil dari sateBbftwareini merupakan
salah satusoftware yang dapat digunakan untuk menentukan posisi
suatu daerah dari Ka’bah (arah kibf&).
Adapun langkah-langkah pengoperasiannya adalahagaeb

berikut?®®

8 Ahmad IzzudinMenentukan Arah Kiblat Praktis, op.gih. 65.
#bid., h. 66-67.
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Instal software Google Earth Jika belum terinstal bisa
mendownloadnya di internet.

Setelah aplikasi bisa dibuka, lakukan pencarianspdsrhadap
masjid yang anda tentukan untuk diuji arah kiblatnpasukkan
posisi koordinatnya pada panel search, dan teiatvdl search.
Maka kita akan terbang menuju sasaran.

Setelah menemukan lokasi yang telah ditentukan naalka tandai
lokasi tersebut dengan meAdd, Placemarlkdan simpan. Pastikan
nama lokasi tersebut muncul pada patate.

Ulangi langkah sebelumnya untuk mencari Ka'bah oekkh
dengan memasukkan koordinatnya dan tekan torsdeich.Lalu
simpan lokasi tersebut sehingga muncul pada pdaet.

Pilih menutools ruler lalu klik pada Ka’bah tadi sehingga akan
ada titik pada Ka'’bah dan sebuah garis lurus pétatérsebut
dengancursor atau pointer yang bergerak sesuai dengan gerak
mouse Fungsinya adalah untuk menentukan jarak lurusrardua
lokasi berbeda.

Kemudian double klik pada nama lokasi masjid yang telah
disimpan pada panelace Maka kita akan dibawa terbang menuju
lokasi masjid tersebut.

Setelah sampai pada posisi masjid, kemudian kli#tapaasjid
tersebut. Maka sebuah garis lurus akan tampak, ggitis lurus

yang diambil dari lokasi dimaraursorataupointertersebut berada
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dengan posisi Ka’bah tadi. Garis tersebut dapaidimi sebagai
arah kiblat menuju Ka’bah.
b) Qibla Locator

Cara lain untuk menentukan arah kiblat, yaitu deng
menggunakanwebsite www.qiblalocator.com. Bukawvebsite tersebut
yang contentnya sama denganogle Mapgwww.maps.google.com),
kemudian carilah titik yang akan ditentukan arahldtnya. Dengan
hanya memasukan nama tempat atau daerah yancgekigamdaki dalam
hitungan detiksoftware tersebut dapat menunjukan hasil sudut arah
kiblat. Kemudian dapat diaplikasikan di lapangasuse dengan ukuran
sudut yang telah dihiturtd.

c) Mawaagqit

Dalam program ini memang tidak hanya menampilkesgiam
penentuan arah kiblat, tetapi juga menampilkan namgpenentuan
awal bulan gamariyah, waktu salat dan kalendera @@nentukan arah
kiblat dengan menghitung sudutnya terhadap arata.utudut arah
yang diperoleh adalah sudut terhadap arah sebenasefingga
penggunaan kompas untuk mengukur sudut ini hakaeksi dengan
kesalahan deklinasi magnetik. Adapun mengenai opegasionalnya
hampir sama dengan program yang lain yaitu dengamasukan

lintang dan bujur tempat yang dikehend#ki.

hid., h. 67.
Y bid., h. 68.



